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Abstrak 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis sehingga 

anak terlalu pendek untuk usianya. Keadaan status ekonomi keluarga akan mempengaruhi kualitas 

konsumsi makanan. Meningkatkan kualitas dan kuantitas makanan yang akan dikonsumsi oleh balita 

akan memberikan dampak yang positif bagi tumbuh kembang balita. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh status ekonomi dan pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada 

balita. Desain penelitian yang digunakan adalah korelasi analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi sebanyak 120 ibu balita yang berada di Puskesmas Wollo, sampel diambil menggunakan 

purposive sampling, sebanyak 92 responden. Data diperoleh menggunakan kuesioner, data dianalisa 

menggunakan uji regresi logistic sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian stunting 

pada balita sebesar 33,3% didukung oleh status ekonomi keluarga dan terdapat 27,3% stunting dengan 

nilai p value =0,000. 

Kata Kunci: Status Ekonomi, Pola Pemberian Makan, Stunting 
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Abstract 

Stunting is a condition of failure to grow in children under five due to chronic malnutrition so that the 

child is too short for his age. The state of the family's economic status will affect the quality of food 

consumption. Improving the quality and quantity of food that will be consumed by toddlers will have a 

positive impact on the growth and development of toddlers. The purpose of this study is to determine 

the influence of economic status and feeding patterns on the incidence of stunting in toddlers. The 

research design used is an analytical correlation with a cross sectional approach. The population of 120 

mothers under five who are in the Wollo Health Center, samples were taken using purposive sampling, 

as many as 92 respondents. Data was obtained using questionnaires, data was analyzed using simple 

logistic regression tests. The results showed that the incidence of stunting in children under five was 

33.3% supported by the economic status of the family and there were 27.3% stunting with a p value = 

0.000. 

Keywords: Economic Status, Feeding Patterns, Stunting 

 

PENDAHULUAN 

Masa balita merupakan periode penting dalam proses tumbuh kembang manusia. 

Pada masa ini tumbuh kembang sel-sel otak anak begitu pesat sehingga membutuhkan 

asupan nutrisi yang mendukung secara optimal. Kurangnya asupan nutrisi dalam jangka 

waktu Panjang dapat mengakibatkan masalah gizi kronis sehingga pertumbuhan akan 

terganggu, dapat menyebabkan defisiensi zat gizi, gagal tumbuh yang dapat menyebabkan 

stunting. Stunting merupakan gangguan pertumbuhan fisik yang ditandai dengan 

penurunan pertumbuhan dan merupakan dampak dari ketidakseimbangan gizi dan 

merupakan salah satu masalah yang sedang dihadapi Indonesia (Siahaya et al., 2021). 

Indonesia menempati urutan keempat dunia dan urutan kedua di Asia Tenggara terkait 

kasus stunting, dimana tahun 2019 prevalensi balita stunting sebanyak 27,67%, sementara 

untuk prevalensi balita wasting (kurus) berada pada angka 7,44% (Ginting, 2022). 

Menurut Kurniatin, (2013) ada beberapa faktor yang menyebabkan stunting seperti 

gizi ibu hamil, kelahiran premature, pemberian ASI yang tidak ekslusif, kesakitan pada bayi, 

kurangnya asupan gizi pada bayi, pendidikan ibu yang rendah dan status social ekonomi 

rumah tangga. Status ekonomi keluarga akan mempengaruhi kemampuan keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan pangan yang cukup baik dari segi kuantitas, kualitas dan 

keamanannya. Penelitian Angraini et al., (2021) mengatakan bahwa ada hubungan antara 

penghasilan orang tua dengan kejadian stunting, dimana hasil analisis data uji fisher exact 

test dengan nilai p=0,024 (<0,05). Didukung juga dengan hasil penelitian (Nugroho et al., 
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2021) bahwa tingkat pendapatan keluarga memiliki hubungan yang bermakna dengan 

kejadian stunting.  

Penelitian Indrastuty & Pujiyanto, (2019) menyatakan keluarga dengan status ekonomi 

rendah memiliki resiko 1.43 kali lebih tinggi memiliki balita stunting. Status ekonomi rendah, 

meningkatkan resiko terjadinya malnutrisi. Stunting dipengaruhi oleh status lain yaitu pola 

pengasuhan, pola makan keluarga dan kesehatan lain. Penelitian Prakhasita,( 2019), tentang 

hubungan pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tambak Wedi Surabaya, menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 

pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita (p=0,002;r=0,326). Orang tua 

harus selalu memperhatikan kualitas dan kuantitas makanan yang akan dikonsumsi oleh 

balita serta pengelolaan makanan yang baik dan memberikan pemberian makanan yang 

sesuai dengan suai dan kebutuhan tubuhnya dengan memperhatikan kecukupan zat gizi 

(Purba, Sari saraswati, 2019). 

Stunting pada balita memiliki dampak yang serius yaitu sistim kekebalan tubuh lemah 

dan rentan terhadap penyakit kronis. Pada jangka panjang, anak stunting dapat 

mempertahankan hidupnya, pada usia dewasa berpeluang menderita penyakit tidak 

menular, memiliki tingkat kecerdasan tidak maksimal, cenderung sulit mencapai potensi 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal baik secara fisik maupun psikomotor (Safitri 

et al., 2021). Data (Astuti, 2022), pada tahun 2020 prevalensi stunting di Propinsi Papua 

sebesar 33,8%, turun menjadi 31,4% pada tahun 2021, turun lagi menjadi 26,9% pada tahun 

2022, namun ada peningkatan kembali menjadi 28,6% pada tahun 2023. Kabupaten 

Jayawijaya sendiri prevalensi stunting sebesar 49,3% pada tahun 2021, turun menjadi 46,7% 

pada tahun 2022 dan pada akhir trimester III tahun 2023, turun menjadi 29%. Data yang 

peneliti dapatkan di Puskesmas Wollo Kabupaten Jayawijaya tahun 2023, terdapat sebanyak 

120 balita yang terdaftar dan balita dengan stunting sebanyak 20 balita (17%) (Laporan 

Dinkes Kab. Jayawijaya, 2023). Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada empat 

orang tua yang anaknya stunting, terlihat bahwa orang tua tidak memperhatikan pola 

makan anaknya, selain itu anak diberikan makanan yang tidak sesuai dengan nutrisi yang 

diperlukan anak, hal itu disebabkan penghasilan ekonomi keluarga yang rata-rata dibawah 

UMR. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh status ekonomi dan pola makan 

dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas Wollo Kabupaten Jayawijaya. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.  

Studi dilakukan pada bulan Agustus s/d Desember 2024, di Puskesmas Wollo Kabupaten 

Jayawijaya. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 120 ibu balita, dengan sampel diambil 

secara purposive sampling sebanyak 92 responden.  Analisa univariat digunakan untuk 

mengidentifikasi karakteristik responden, status ekonomi orang tua, pola pemberian makan 

balita dan kejadian stunting pada balita. Analisa bivariat digunakan untuk menganalisis 

pengaruh status ekonomi dan pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita 

dengan menggunakan uji regresi logistic sederhana.  

Penelitian ini telah melewati kajian etik dan mendapatkan keterangan layak etik dari 

komisi etik penelitian Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura dengan nomor 197/KEPK-

J/VIII/2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat  

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

di Puskesmas Wollo Kabupaten Jayawijaya Tahun 2024 

Karakteristik N % 

Umur   

<20 tahun 15 16,3 

20-35 tahun 60 65,2 

>35 tahun 17 18,5 

Total 92 100 

Pendidikan   

Rendah (SD/SMP) 59 64,1 

Menengah (SMA/Sederajat) 33 35,9 

Total 92 100 

Pekerjaan   

Bekerja (berkebun) 17 18,5 

Tidak Bekerja 75 81,5 

Total 92 100 

Pendapatan Keluarga   

Rendah (<2,5 jt/bln) 56 60,9 

Sedang (2,5 jt s/d 5 jt) 36 39,1 
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Total 92 100 

Jumlah Anggota Keluarga   

1-3 orang 42 45,6 

3-5 orang 40 43,5 

>5 orang 10 10,9 

Total 92 100 

Tabel 1, menunjukkan bahwa dari 92 responden ibu balita di Puskesmas Wollo 

Kabupaten Jayawijaya sebagian besar 65,2%,  berumur 20-35 tahun, berpendidikan rendah 

(SD/SMP) sebanyak 64,1%, tidak bekerja sebanyak 81,5%, dengan pendapaan keluarga 

rendah (<2,5 jt/bln) sebanyak 60,9%, dan mempunyai anggota keluarga 1-3 orang sebanyak  

45,6% dan sedangkan sebagian kecil berumur >35 tahun sebanyak 18,5%, berpendidikan 

menengah (SMA/Sederajat) sebanyak 35,9%, memiliki pekerjaan berkebun sebanyak 18,5%, 

dengan pendapatan keluarga sedang (2,5 jt s/d 5 jt/bln) sebanyak 39,1% dan mempunyai 

anggota keluarga >5 orang sebanyak 10,9%.  

Tabel 2. Distribusi Status Ekonomi Keluarga 

di Puskesmas Wollo Kabupaten Jayawijaya Tahun 2024 

Status Ekonomi N % 

Mendukung 50 54,3 

Tidak Mendukung 42 45,7 

Total 92 100 

Tabel 2, menunjukkan bahwa dari 92 responden ibu balita di Puskesmas Wollo 

Kabupaten Jayawijaya sebagian besar 54,3% dengan status ekonomi yang mendukung dan 

sebagian kecil 45,7% dengan status ekonomi yang tidak mendukung.  

Tabel 3. Distribusi Pola Pemberian Makan Balita 

di Puskesmas Wollo Kabupaten Jayawijaya Tahun 2024 

Pola Pemberian Makan Pada Balita N % 

Tepat 26 28,3 

Tidak Tepat 66 71,7 

Total 92 100 

Tabel 3, menunjukkan bahwa dari 92 responden ibu balita di Puskesmas Wollo 

Kabupaten Jayawijaya sebagian besar 71,7% dengan pola pemberian makan pada balita 
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yang tidak tepat dan sebagian kecil 28,3% dengan pola pemberian makan pada balita yang 

tepat. 

Tabel 4. Distribusi Kejadian Stunting Pada Balita 

di Puskesmas Wollo Kabupaten Jayawijaya Tahun 2024 

Pola Pemberian Makan Pada Balita N % 

Stunting 18 19,6 

Tidak Stunting 74 80,4 

Total 92 100 

Tabel 4, menunjukkan bahwa dari 92 responden ibu balita di Puskesmas Wollo 

Kabupaten Jayawijaya sebagian besar 80,4% terdapat balita yang tidak stunting dan 

sebagian kecil 19,6% terdapat balita stunting.  

Analisa Bivariat 

Tabel 5. Pengaruh Status Ekonomi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita 

di Puskesmas Wollo Kabupaten Jayawijaya Tahun 2024 

Status Ekonomi 
Kejadian Stunting TOTAL 

P Value 
Stunting % Tidak Stunting % N % 

Tidak Mendukung 

Mendukung 

4 

14 

8,0 

33,3 

46 

28 

92,0 

66,7 

50 

42 

100 

100 
0,002 

Total 18 19,6 74 80,4 92 100  

Tabel 5, menunjukkan bahwa kejadian stunting pada balita di Puskesmas Wollo 

Kabupaten Jayawijaya sebagian besar 33,3% didukung oleh status ekonomi keluarga dan 

sebagian kecil 8% tidak didukung oleh status ekonomi keluarga. Hasil uji regresi logistic 

sederhana didapatkan nilai p=0,002 yang menunjukkan ada pengaruh status ekonomi 

keluarga terhadap kejadian stunting pada balita di Puskesmas Wollo Kabupaten Jayawijaya.  

Tabel 6. Pengaruh Pola Pemberian Makan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita 

di Puskesmas Wollo Kabupaten Jayawijaya Tahun 2024 

Pola Pemberian Makan 
Kejadian Stunting TOTAL 

P Value 
Stunting % Tidak Stunting % N % 

Tepat 

Kurang Tepat 

0 

18 

0 

27,3 

26 

48 

100 

72,7 

26 

66 

100 

100 
0,003 

Total 18 19,6 74 80,4 92 100  
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Tabel 5, menunjukkan bahwa kejadian stunting pada balita di Puskesmas Wollo 

Kabupaten Jayawijaya seluruhnya 27,3% karena pola pemberian makan yang kurang tepat.  

Hasil uji regresi logistic sederhana didapatkan nilai p=0,003 yang menunjukkan ada 

pengaruh pola pemberian makan terhadap kejadian stunting pada balita di Puskesmas 

Wollo Kabupaten Jayawijaya.  

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa factor social ekonomi mempengaruhi kejadian 

stunting. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Firayuna (2020), 

yang mana didapatkan bahwa status ekonomi mendukung kejadian stunting pada balita 

yaitu sebesar 58,62%. Juga didukung penelitian(ananda, 2022), yang mana didapatkan 

status ekonomi 76,5% mendukung kejadian stunting pada balita di Puskesmas Bandarharjo 

Semarang. Menurut peneliti, rendahnya status ekonomi keluarga di Puskesmas Wollo 

Kabupaten Jayawijaya dikarenakan sebagian besar pekerjaan responden adalah berkebun. 

pekerjaan seseorang akan mempengaruhi kemampuan ekonomi dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. Kondisi ekonomi erat juga kaitannya dengan kemampuan memenuhi 

asuan gizi dan pelayanan kesehatan untuk balita (Akbar & Mauliadi Ramli, 2022). Status 

ekonomi yang rendah menyebabkan ketidakterjangkauannya dalam memenuhi nutrisi 

sehari-hari yang pada akhirnya status ekonomi memiliki efek yang signifikan terhadap 

kejadian malnutrisi (Adebisi et al., 2019). Balita yang berasal dari status ekonomi rendah 

memiliki resiko dua kali mengalami stunting dibandingkan balita dengan status ekonomi 

tinggi (Khati & Ariesta, 2023). 

Pola pemberian makan yang tidak tepat dapat menyebabkan kejadian stunting, Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Pujiati et al., 2021) yang mana 

didapatkan bahwa  sebagian besar  66,3% balita di Puskesmas Batu 10 Tanjung Pinang 

dengan pola pemberian makan yang tidak tepat. Didukung juga dengan penelitian Amanda, 

dkk (2023), menunjukkan bahwa sebagian besar 51,9% pola pemberian makan pada balita 

tidak tepat di Puskesmas Botania. Gizi yang optimal sangat penting untuk pertumbuhan 

normal serta perkembangan fisik dan kecerdasan bayi, anak dan seluruh kelompok umur. 

Gizi yang adekuat dan seimbang dapat dilakukan dengan memperhatikan pola pemberian 

makanan yang bertujuan untuk mendapatkan asupan gizi yang diperlukan balita. Orang tua 

harus selalu memperhatikan kualitas dan kuantitas makan yang akan dikonsumsi oleh balita 

serta pengelolaan makanan yang baik dan melakukan praktek pemberian makan yang 

sesuai. Pemberian makanan pada balita harus disesuaikan dengan usia dan kebutuhan 
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tubuhnya dengan memperhatikan kecukupan asupan gizi yang didapatkan baik untuk 

energi maupun untuk tumbuh kembang yang optimal.  

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan peneliti menemukan bahwa masih banyak 

balita di Puskesmas Wollo Kabupaten Jayawijaya yang tidak mendapatkan pola pemberian 

makan yang tepat sehingga banyak ditemukan balita yang pertumbuhannya tidak sesuai 

dengan z-score. Menurut (Darmawan, 2019), pola makan balita sangat berperan penting 

dalam proses pertumbuhan pada balita. Salah satu faktor utama yang menyebabkan 

penyerapan gizi yang kurang optimal pada balita adalah kurangnya keragaman jenis 

makanan. Oleh karena itu pentingnya orang tua di Puskesmas Wollo perlu belajar 

menyediakan makanan bergizi dirumah mulai dari penyediaan makanan yang beragam 

dengan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan individu dalam rumah tangga, pengelolaan 

makanan yang baik dan aman untuk dikonsumsi. Penyajian makanan yang sesuai dengan 

tahap tumbuh kembang anak serta pemberian makanan yang tepat dari segi waktu, cara 

dan jumlah (Andolina & Aatina Adhyatma, 2023).  

Stunting merupakan wujud dari adanya gangguan pertumbuhan pada tubuh. Otak 

merupakan salah satu organ yang cepat mengalami resiko. Hal itu dikarenakan didalam 

otak terdapat sel-sel saraf yang berkaitan dengan respon anak termaksud melihat, 

mendengar dan berpikir. Hal ini sejalan dengan penelitian (Verawati, 2019), menunjukkan 

bahwa kecenderungan stunting pada balita lebih banyak pada keluarga dengan status 

ekonomi rendah. Didukung juga dengan penelitian (Jannah et al., 2023), yang menyatakan 

bahwa prevalensi stunting dua kali lebih tinggi pada balita dengan tingkat ekonomi rendah 

dibandingkan balita yang tingkat ekonomi tinggi. Ekonomi keluarga yang memadai akan 

menunjang tumbuh kembang anak serta status gizi anak, karena orang tua dapat 

menyediakan semua kebutuhan anak.  Keluarga dengan status ekonomi yang tinggi dapat 

memenuhi keterbatasan pangan dalam rumah tangga sehingga akan tercukupi zat gizi 

dalam keluarga. Sebaliknya jika keluarga dengan status ekonomi yang rendah maka akan 

mengakibatkan ketersediaan pangan dalam rumah tangga tidak tercukupi, sehingga 

pemenuhan zat gizi dalam keluarga tidak efisien dan berdampak pada pertumbuhan anak. 

Selain itu penelitian Wahyuni & Fithriyana, (2020), tentang pengaruh social ekonomi 

dengan kejadian stunting pada balita di Desa Kualu Tambang Kampar, menunjukkan bahwa 

pekerjaan dan pendapatan orang tua memiliki pengaruh terhadap kejadian stunting pada 

balita. Menurut asumsi peneliti bahwa status ekonomi (Irianti, 2021), menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara status ekonomi dan kejadian stunting cukup dominan 

dalam pengaruhnya dengan kejadian stunting. Meningkatnya kondisi ekonomi maka akan 
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meningkat juga peluang untuk membeli bahan pangan dengan kualitas dan kuantitas yang 

lebih baik.  

 

SIMPULAN 

Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh status 

ekonomi dan pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas 

Wollo Kabupaten Jayawijaya. Diharapkan pihak instansi dapat menjalin kerjasama lintas 

sektoral dengan kader dan tenaga kesehatan lain dalam mepersiapkan ibu yang memiliki 

balita untuk dapat memberikan pola makan yang tepat, kepada tenaga kesehatan agar 

dapat melakukan pendekatan yang lebih baik lagi dalam memberikan pengetahuan dan 

pengenalan mengenai pola pemberian makan yang tepat selain itu perlu peningkatan 

perekonomian agar menghasilkan status gizi yang lebih baik agar bisa hidup sehat dan 

produktif.  
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